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AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk  mengetahui  pengaruh  Sekam  Padi dan Pupuk Hantu terhadappertumbuhan kacang Kedelai (Glycine max (L) Merril). Penelitian ini menggunakan Rancangan AcakKelompok (RAK) faktorial yang terdiri 2 faktor, yaitu: 1. Faktor perlakuan Pupuk Hantu ( notasi N ),dengan tiga taraf perlakuan yaitu: N1 = 2cc/liter; N2 = 4cc/liter; N3 = 6cc/ liter; dan 2. Faktor perlakuanSekam Padi ( notasi P ) dengan empat taraf perlakuan yaitu: P0 = 0 kg/plot; P1 = 2 kg/plot; P2 = 4kg/plot; P3 = 6 kg/plot. Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 1) Pemberian sekampadi tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman kedelai yakni parameter tinggi tanaman,jumlah daun dan jumlah cabang pada umur 2, 4, 6 MST, dan produksi kedelai yakni berat 1000 biji,produksi per tanaman sampel dan produksi perplot. 2) Pemberian pupuk Hantu tidak berpengaruhnyata terhadap pertumbuhan tanaman kedelai yakni parameter tinggi tanaman, jumlah daun danjumlah cabang pada umur 2, 4, 6 MST, dan produksi kedelai yakni berat 1000 biji, produksi pertanaman sampel, dan produksi perplot. 3) Interaksi pemberian sekam padi dan pupuk Hantu tidakberpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman kedelai yakni parameter tinggi tanaman, jumlahdaun dan jumlah cabang pada umur 2, 4, 6 MST, dan produksi tanaman yakni berat 1000 biji, produksiper tanaman sampel, dan produksi per plot.
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Abstract
This study aims to determine the effect of rice husk and ghd fertilizer on the growth of soybean (Glycine
max (L) Merril). This research uses Factorial Randomized Block Design (RAK) consisting of 2 factors,
namely: 1. Factor of treatment of Ghost Fertilizer (N notation), with three treatment levels are: N1 = 2cc /
liter; N2 = 4cc / liter; N3 = 6cc / liter; and 2. Rice husk treatment factor (P notation) with four treatment
levels: P0 = 0 kg / plot; P1 = 2 kg / plot; P2 = 4 kg / plot; P3 = 6 kg / plot. The results obtained from this
research are: 1) The granting of rice husk has no significant effect on the growth of soybean crops that is
the height parameters of the plant, the number of leaves and the number of branches at the age of 2, 4, 6
MST, and the production of soybeans ie 1000 seeds, plant samples and plot production. 2) Giving of
phosphate fertilizers did not significantly affect the growth of soybean crops such as plant height
parameters, number of leaves and number of branches at age 2, 4, 6 MST, and soybean production ie 1000
seeds weight, production per sample plant, and plot production. 3) The interaction of rice husk and
phosphate fertilizer did not significantly affect the growth of soybean crops such as plant height
parameters, number of leaves and number of branches at age 2, 4, 6 MST, and crop production weighing
1000 seeds, production per sample plant and production per plot.
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PENDAHULUANKedelai merupakan tanaman panganberupa semak yang tumbuh tegak. Kedelaijenis liar Glycine ururiencis, merupakankedelai yang menurunkan berbagaikedelai yang kita kenal sekarang (Glycine
max (L) Merril). Berasal dari daerahManshukuo (Cina Utara). Di Indonesia,yang dibudidayakan mulai abad ke 17sebagai tanaman makanan dan pupukhijau. Penyebaran tanaman kedelai keIndonesia berasal dari daerah Manshukuomenyebar ke daerah Mansyuria: Jepang(Asia Timur) dan ke negara-negara lain diAmerika dan Afrika.Seiring pertumbuhan penduduk,kebutuhan bahan pangan pun terusmeningkat, komoditas kedelai misalnya.Pada tahun 2007 saja, kebutuhan kedelaitelah mencapai angka 2 juta ton. Namun disisi lain, tingginya kebutuhan belumdiikuti meningkatnya produksi. Produksikedelai nasional dalam beberapa tahunterakhir, berkisar pada angka 600-700ribu ton per tahun. Untuk memenuhikesenjangan antara produksi dengankebutuhan ini, setiap tahun pemerintahmengimpor kedelai dari Amerika Serikatsekitar 1,2 juta ton. Melihat ketergan-tungan impor kedelai yang sangat tinggiserta hambatan laju peningkatanproduktivitas menunjukkan, adanyapersoalan yang menghadang di depan. Halini menjadi pekerjaan rumah bagi kitabersama, bagaimana meningkatkankapasitas produksi kedelai nasional secaraberkelanjutan dalam rangka membangunkemandirian pangan di Indonesia. Salahsatu upaya untuk menjawab tantangan diatas, Badan Litbang Pertanian telahmenghasilkan berbagai inovasi teknologiyang mampu meningkatkan produktivitas

kedelai, di antaranya adalah varietasunggul.Produksi kedelai pada tahun 2011diperkirakan menjadi 819.450 ton bijikering atau turun sebanyak 87.590 ton(9,66 persen) dibandingkan dengan tahun2010. Produksi kedelai terus menurun.Tahun 2010, produksi kedelai tercatat907.030 ton biji kering atau turun 67.480ton (6,92 persen) dibandingkan dengantahun 2009. Produksi kedelai diprediksiturun karena merosotnya luas panen68.790 hektar, sedangkan produktivitasnaik sebesar 0,11 kuintal per hektar.Peningkatan kedelai dinilai sulit karenafaktor lahan dan kecocokan lokasibudidaya.Kacang kedelai yang diolah menjaditepung kedelai secara garis besar dapatdibagi menjadi 2 kelompok manfaatutama, yaitu: olahan dalam bentuk proteinkedelai dan minyak kedelai. Dalam bentukprotein kedelai dapat digunakan sebagaibahan industri makanan yang diolahmenjadi: susu, vetsin, kue - kue, permendan daging nabati serta sebagai bahanindustri bukan makanan seperti : kertas,cat cair, tinta cetak dan tekstil.Sedangkan olahan dalam bentukminyak kedelai digunakan sebagai bahanindustri makanan dan non makanan.Industri makanan dari minyak kedelaiyang digunakan sebagai bahan industrimakanan berbentuk gliserida sebagaibahan untuk pembuatan minyak goreng,margarin dan bahan lemak lainnya.Sedangkan dalam bentuk lecithin dibuatantara lain: margarin, kue, tinta,kosmetika, insectisida dan farmasi.(http://cerianet-agricultur.Blog.Spot.Com.2008/12/budidaya-tanaman kedelai.html)diakses, senin 3-1-2011.
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METODE PENELITIANBahan-bahan yang digunakan padapenelitian ini, antara lain: Benih kacangkedelai varietas Anjasmoro, Pupuk hantu,Sekam padi, Decis 2,5 EC, Durbans 20 EC,tali plastik, paku dan air, serta bahan lainyang dibutuhkan. Alat-alat yang digunakanpada penelitian ini, antara lain: Cangkul,Parang Babat, meteran, gembor, martil,bambu, serta alat lain yang dibutuhkan.Penelitian ini dilaksanakan denganmenggunakan Rancangan Acak Kelompok(RAK) faktorial yang terdiri 2 faktor, yaitu:1. Faktor perlakuan Pupuk Hantu (notasiN), dengan tiga taraf perlakuan yaitu:N1 = 2cc/ literN2 = 4cc/ literN3 = 6cc/ liter2. Faktor perlakuan Sekam Padi (notasi P)dengan empat taraf perlakuan yaitu:P0 = 0 kg/plotP1 = 2 kg/plotP2 = 4 kg/plotP3 = 6 kg/plotSatuan Penelitian:Jumlah ulangan : 3 ulanganJumlah plot : 36 plotJumlah tanaman per plot : 12 tanamanJumlah tanaman sample : 3 tanamanUkuran plot : 100×100 cmJarak antar tanaman : 30×20 cmJarak antar plot : 40 cmJarak antar ulangan : 60 cmJumlah tan. Seluruhnya : 432 tanamanJumlah tanaman sampel :108 TanamanModel linier yang diasumsikan untukRancangan Acak Kelompok (RAK) faktorialmenurut Hanafiah (2000) adalah sebagaiberikut:Yijk = µ + рi + αj + βk + (αβ)jk + ∑ ijkDimana:

Yijk : Hasil pengamatan dari faktor N tarafke-i dan faktor taraf ke-j pada ulangantaraf ke-i.µ :  Efek nilai tengahрi : Efek dari ulangan taraf ke-iαj : Efek dari perlakuan N pada taraf ke-jβk : Efek dari perlakuan P pada taraf ke-k(αβ)jk : Efek interaksi antara faktor N tarafke-j dan faktor P taraf ke-k∑ijk : Efek galat dari perlakuan N padataraf ke-j dan perlakuan P pada taraf ke-kserta ulangan taraf ke-iAdapun parameter pengamatan padapenelitian ini yaitu : tinggi tanaman (cm),jumlah daun (helai), jumlah cabang(cabang), produksi tanaman sampel (g),produksi tanaman per plot (g), berat 1000biji (g).Areal yang digunakan untukpenelitian dibersihkan dari segala jenissampah, gulma dan batu. Tanah yangsudah dibersihkan kemudian dicangkuldan digemburkan untuk memperbaikitekstur tanah, memperbaiki sirkulasiudara dalam tanah, serta mendorongaktivitas mikroba tanah dan membe-baskan unsur hara agar pertumbuhan akarmaksimal. Tanah yang sudah gemburkemudian dibuat bedengan denganukuran 100cm×100cm dengan jarakantara ulangan 60cm serta jarak antar plot40cm. Benih yang digunakan adalahvarietas Anjasmoro yang telah diseleksidan bersertifikasi atau tahan terhadappecah polong, rebah dan tahan terhadapkarat daun sedang. Sebelum menanam,bedengan terlebih dahulu dibuat jalur ataularikan untuk mempermudah penanamansecara barisan, penanaman dilakukansecara manual yaitu dengan tugal secarabarisan dengan kedalaman 2 cm dengan
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jarak 30cm×20cm dan setiap lubang berisi2 benih kedelai varietas Anjasmoro.Sekam Padi hanya diberikan sekalipada saat 3 minggu sebelum tanam,dengan cara mencampurkan sekam padidengan tanah sesuai dengan perlakuan.Pupuk hantu diberikan sebanyak 2kali, yakni pertama pada saat berumur duaminggu setelah tanam. Pemupukanselanjutnya dilakukan pada saat tanamanberumur enam minggu setelah tanam.Dosis yang digunakan sesuai denganketentuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASANHasil penelitian dari hasil analisisdata menunjukkan bahwa pengaruhpemberian sekam padi tidak berpengaruhnyata pada parameter pertumbuhantanaman yakni tinggi tanaman umur 2, 4,dan 6 MST demikian juga pada jumlahdaun dan jumlah cabang. Daftar rata-rataparameter tinggi tanaman, jumlah daun,dan jumlah cabang akibat pemberiansekam padi disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Pengaruh Pemberian Sekam Padi Terhadap Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Daun (helai) danJumlah Cabang (cabang) Kedelai

Pemberian sekam padi juga tidakberpengaruh nyata pada produksitanaman yakni berat 1000 biji, produksiper tanaman sampel dan produksi perplot. Daftar rata-rata pada parameterproduksi yang meliputi berat 1000 biji,produksi per tanaman sampel (g), danproduksi per plot (g) akibat pemberiansekam padi di sajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Pengaruh Pemberian Sekam PadiTerhadap Berat 1000 Biji (g), Produksi PerTanaman Sampel (g) dan Produksi Per Plot (g)KedelaiP Berat 1000 Biji Produksi /TanamanSampel Produksi /Plot
P0P1P2P3

155,44 tn155,89 tn156,00 tn156,22 tn
111,56 tn126,00 tn129,11 tn129,00 tn

446,67 tn504,44 tn516,67 tn516,67 tn

Dikatakan oleh Suharno (1979)bahwa sekam padi mengandung bahankimia kadar  air  9,02 %,  protein  kasar3,03 %,  lemak  1,18 %,  serat  kasar  35,68%,  abu17,17 %, dan karbohidrat dasar33,71 % demikian juga DTC-IPBmengatakan bahwa kandungan kimiasekam padi karbon 1,33 % hidrogen 1,54%, oksigen 33,64 %, dan silika 16,98 %.Kemudian salah satu fungsi sekam padiadalah menghambat pertumbuhanpatogen khususnya bakteri. Melihatkandungan kimia sekam padi danfungsinya maka diduga pemberian sekampadi pada awal pertumbuhan tanamankedelai dapat mempengaruhipertumbuhan bakteri pada bintil akartanaman kedelai. Bakteri bintil akar sangat
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peka terhadap pH yang tinggi dankarbohidrat yang tinggi di dalam tanah.Akibatnya efektifitas bakteri bintil akarmenjadi terganggu sehingga fiksasinitrogen menjadi terganggu danmenyebabkan pertumbuhan dan produksikedelai tidak meningkat. Hal ini sesuaidengan yang dikatakan oleh Gardner, dkk(1991) bahwa pertumbuhan dan produksitanaman legum mempunyai hubungandengan bakteri Rhizobium dalam halfiksasi nitrogen, apabila bakteri tersebutefektif dalam bintil akar maka

mempengaruhi pertumbuhan danproduksi tanaman tersebut.Hasil penelitian dari hasil analisisdata pemberian pupuk Hantu tidakberpengaruh nyata terhadap parameterpertumbuhan tanaman yakni tinggitanaman, jumlah daun dan jumlah cabangpada umur 2, 4, dan 6 MST. Daftar rata-rata parameter tinggi tanaman, jumlahdaun, dan jumlah cabang akibatpemberian pupuk hantu disajikan padaTabel 3.
Tabel 3. Pengaruh Pemberian Pupuk Hantu Terhadap Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Daun (helai) danJumlah Cabang (cabang) Kedelai

Demikian juga terhadap produksitanaman yakni berat 1000 biji, produksiper tanaman sampel, dan produksi perplot tidak berpengaruh nyata. Daftar rata-rata pada parameter produksi yangmeliputi berat 1000 biji, produksi pertanaman sampel (g), dan produksi per plot(g) akibat pemberian pupuk hantu disajikan pada Tabel 4.Tabel 4. Pengaruh Pemberian Pupuk HantuTerhadap Berat 1000 Biji (g), Produksi PerTanaman Sampel (g) dan Produksi Per Plot (g)KedelaiP Berat 1000 Biji Produksi /TanamanSampel Produksi /Plot
N1N2N3 156,25 tn155,50 tn155,92 tn 129,25 tn116,92 tn125,50 tn 517,50 tn468,33 tn502,50 tn

Pupuk Hantu mengandung zatpengatur tumbuh auksin, giberelin,sitokinin dan unsur hara makro danmikro.Penggunaan zat pengatur tumbuhpada tanaman harus   tepat   dosis   karenadengan  dosis   yang   rendah   tidak  akanmeningkatkanpertumbuhan dan produksi tanamansebaliknya dengan dosis yang terlalutinggi akan menghambat pertumbuhandan produksi tanaman. Kerja auksin,giberelin dan sitokinin adalah sinergisapabila diberikan bersamaan padatanaman artinya zat pengatur tumbuh inisecara bersama meningkatkanpertumbuhan dan produksi tanaman,seperti yang dilakukan pada percobaanpemberian giberelin pada tanaman buncis(Gardner, dkk (1991), tanaman buncis ini



Rosanti, Abdul Rahman, dan Zulhery Noer, Pertumbuhan Dan Produksi Kacang Kedelai (Glycine Max (L)

54

lebih tinggi pertumbuhannya daritanaman buncis yang tidak diberikangiberelin. Diduga  pemberian pupuk Hantudengan dosis 2 cc/l, 4 cc/l, dan 6 cc/l padatanaman kedelai dosisnya masih rendahsehingga tidak meningkatkanpertumbuhan dan produksinya.Hasil penelitian dari hasil analisisdata interaksi perlakuan pemberian sekampadi  dan  pemberian  pupuk  Hantu  tidakberpengaruh nyata terhadap pertum-buhan tanaman yakni tinggi tanaman,jumlah daun, dan jumlah cabang padaumur 2, 4, dan 6 MST. Daftar rata-rataparameter tinggi tanaman, jumlah daun,

dan jumlah cabang akibat pemberianinteraksi antara sekam padi dan pupukhantu disajikan pada Tabel 5.Kemudian hasil interaksi keduaperlakuan tidak berpengaruh nyataterhadap faktor produksi tanaman yakniberat 1000 biji, produksi per tanamansampel, dan  produksi per plot. Daftarrata-rata pada parameter produksi yangmeliputi berat 1000 biji, produksi pertanaman sampel (g), dan produksi per plot(g) akibat pemberian interaksi antarasekam padi dan pupuk hantu di sajikanpada Tabel 6.
Tabel 5. Pengaruh Interaksi Pemberian Sekam Padi dan Pupuk Hantu Terhadap Tinggi Tanaman (cm),Jumlah Daun (helai) dan Jumlah Cabang (cabang) Kedelai

Tabel 6. Pengaruh Interaksi Pemberian Sekam Padi dan Pupuk Hantu Terhadap Berat 1000 Biji (g),Produksi Per Tanaman Sampel (g) dan Produksi Per Plot (g) Kedelai
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Dari hasil penelitian dan analisisdata diperoleh hasil bahwa interaksipemberian sekam padi dan pupuk Hantutidak berpengaruh nyata terhadappertumbuhan tanaman kedelai yakniparameter tinggi tanaman, jumlah daundan jumlah cabang pada umur 2, 4, dan 6MST, demikian juga pada produksitanaman yakni berat 1000 biji, produksiper tanaman sampel, dan produksi perplot. Jadi kedua perlakuan ini tidakberinteraksi untuk meningkatpertumbuhan dan produksi tanamankedelai.
SIMPULANHasil penelitian menunjukkan bahwapemberian sekam padi dan pemberianpupuk Hantu serta interaksi keduaperlakuan tidak berpengaruh nyata padaparameter yang diamati yakni tinggitanaman, jumlah daun, dan jumlah cabangpada umur 2, 4, dan 6 MST, demikian jugaberat 1000 biji, produksi per tanamansampel dan produksi per plot.
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